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ABSTRAK

Herliza Ardani, 2022, Hubungan Kematangan Emosi dengan Resiliensi
Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1 Karang Baru. Skripsi Program
Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
IAIN Langsa.

Masa pandemi membawa dampak terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan secara daring, hal ini menyebabkan siswa diharuskan memiliki tingkat
kematangan emosi yang baik serta resiliensi yang baik. Tujuan masalah dalam
pembahasan ini, bagaimana gambaran kematangan emosi masa pandemi siswa
SMP Negeri 1 Karang Baru, bagaimana gambaran resiliensi masa pandemi siswa
SMP Negeri 1 Karang Baru, serta adakah hubungan kematangan emosi dengan
resiliensi siswa pada masa pandemi di SMP Negeri 1 Karang Baru. Adapun
penelitian ini untuk mengetahui kematangan emosi dan resiliensi masa pandemi
siswa SMP Negeri 1 Karang Baru dan hubungan kematangan emosi dengan
resiliensi siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1
Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang.yang berjumlah 199 siswa. Penentuan
sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan rumus Taro Yamane dengan
total 134 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan
teknik analiis data menggunakan regresi linier.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran kematangan emosi masa
pandemi siswa SMP Negeri 1 Karang Baru yaitu kategori tinggi sebanyak 16
siswa (11,9%), kategori sedang sebanyak 99 siswa (73,9%) dan kategori rendah
sebanyak 19 siswa (14,2%). Gambaran resiliensi pasa masa pandemi siswa SMP
Negeri 1 Karang Baru adalah, kategori tinggi sebanyak 20 siswa (14,9%), kategori
sedang sebanyak 101 siswa (75,4%) dan kategori rendah sebanyak 13 siswa
(10%). Ada hubungan yang signifikan kematangan emosi dengan resiliensi pada
masa pandemi siswa SMP Negeri Karang Baru, hal ini berdasarkan nilai thitung
yang diperoleh sebesar 10,299 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0,000
< 0,05 probabilitas yang ditetapkan.

Kata Kunci : Kematangan Emosi, Resiliensi, Masa Pandemi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar mengarahkan siswa sendirilah yang mengalami, melakukan, dan
menghayatinya. Namun proses belajar tetap menjadi bagian dari interaksi bersama
guru yang bertujuan pula meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi
mandiri dan utuh. Mental mandiri yang terbentuk inilah selanjutnya membawa
siswa menjadi penentu terjadi atau tidaknya proses belajar. Realitanya, tidak semua
siswa memiliki mental mandiri termasuk dalam sikap belajarnya dimasa pandemi
ini. Selain itu, tidak semua guru maupun sekolah memandang sikap mandiri dalam
belajar merupakan suatu kompetensi yang menjadi perhatian lebih untuk
diidentifikasi dan dikaji sebagai salah satu solusi dari begitu banyak permasalahan
belajar. Kemauan serta semangat yang kuat menjadi salah satu pendorong siswa
dalam membentuk mental mandiri dalam belajar sebagai upaya menjadi sosok
pembelajar sejati.*

Salah satu sikap yang sangat dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran
terlebih pada masa pandemi adalah sikap kematangan emosi. Kematangan emosi
merupakan suatu kedewasaan seseorang dalam berpikir secara objektif yang
dimanifestasikan dalam perilaku yang wajar dan sesuai dengan fakta yang ada.
Pengertian kematangan emosi adalah kemampuan seseorang untuk bereaksi dalam

berbagai situasi kehidupan dengan cara-cara yang lebih bermanfaat dan bukan

! Semium, Kesehatan Mental 1. (Yogyakarta: Kanisisus, 2010), h. 67
1



dengan cara-cara bereaksi seorang remaja.? Seorang remaja yang matang emosinya,
akan meledakkan emosinya pada saat yang tepat dan waktu yang tepat pula. Bila
seorang remaja memiliki emosi yang stabil, maka ia mampu mengadakan
kompromi atau beradaptasi terhadap sesuatu yang diinginkan dengan fakta yang
ada sehingga dapat menghadapi masalah dengan tenang. Sebaliknya remaja yang
tidak memiliki kematangan emosi yang baik, tidak dapat mengontrol emosi secara
lebih dan bagaimana caranya mengekspresikan emosi dengan cara-cara yang dapat
diterima didalam lingkungannya.®

Siswa yang memiliki kematangan emosi yang baik akan memunculkan
sikap resiliensi yang baik pula. Karena dengan kematangan emosinya siswa dapat
mengontrol dan mengatasi masalah dengan baik. Resiliensi merupakan proses
mengatasi masalah seperti gangguan, kekacauan, tekanan, atau tantangan hidup,
yang pada akhirnya membekali individu dengan perlindungan tambahan dan
kemampuan untuk mengatasi masalah sebagai hasil dari situasi yang dihadapi. *
Resiliensi tidak hanya dimiliki oleh seseorang atau sekelompok siswa, melainkan
setiap siswa. Siswa yang resilien dicirikan sebagai individu yang memiliki
kompetensi secara sosial, dengan ketrampilan-keterampilan hidup seperti:
pemecahan masalah, berpikir Kkritis, kemampuan mengambil inisiatif, kesadaran
akan tujuan dan prediksi masa depan yang positif bagi dirinya sendiri. Mereka

memiliki minat-minat khusus, tujuan-tujuan yang terarah, dan motivasi untuk

2 Semium, Kesehatan Mental 1. (Yogyakarta: Kanisisus, 2010), h. 67

% Lis Binti Muwanah dan Herlan Pratiko, Kematangan Emosi, Konsep Diri dan
Kenakalan Remaja, Jurnal Psikologi, Vol. 7, No.1, Tahun 2012, h. 491

4 Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung:
Nusamedia, 2006), h. 86



berprestasi di sekolah dan dalam kehidupan. Umumnya, mereka yang memiliki
resiliensi ini terdorong untuk mengatasi keterbatasan mereka. Setiap keterbatasan
yang dimiliknya menantang kemampuan remaja untuk menghadapi, mengatasi
belajar mandiri, serta mengubahnya.®

Resiliensi sangat dibutuhkan oleh siswa, hal ini dikarenakan resiliensi yang
baik diperlukan siswa guna mempersiapkan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran.® Selain itu siswa yang memiliki resiliensi yang tinggi akan lebih
optimis dan percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah menjadi lebih baik.” Hasil
penelitian Setiantanti menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara resiliensi siswa terhadap prestasi belajar.®

Namun kenyataan berbanding terbalik dengan teori yang ada, berdasarkan
informasi awal di SMP Negeri 1 Karang Baru, siswa SMP Negeri 1 Karang Baru
memiliki kematangan emosi yang kurang baik. Dimana mereka dihadapkan
pandemi dengan model pembelajaran baru, dan tugas yang menurut mereka sangat
banyak mengakibat mereka tidak dapat mengontrol emosinya. Belum lagi mereka
tidak bisa menikmati suasana sekolah seperti biasanya, berjumpa dengan teman
sekelas dan sekolahnya, serta hal lainnya yang membuat mereka tidak dapat
mengontrol emosi dan tidak memiliki kematangan emosi yang baik.® Selain itu

masih banyak siswa di sekolah tersebut yang memiliki tingkat resiliensi yang

> Masdianah, Hubungan Antara Resiliensi Dengan Prestasi Belajar Remaja Binaan
Yayasan Smart Ekselensia Indonesia, (Jakarta : UIN Jakarta, 2010), h.4

®Sholichah Paulana & P. Fitrya, Self-Esteem dan Resiliensi, (Proceeding National
Conference Psikologi UMG, 2018), h. 191-197.

"Roellyana,& Listiyandini, R. A. Peranan optimisme terhadap resiliensi, (Prosiding
Konferensi Nasional Peneliti Muda Psikologi Indonesia, 2016), h. 29-37.

8 Trisna Heni Setiantanti, Pengaruh Resiliensi dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Pada Siswa SMP, Jurnal Ekuivalen Vol.30, No.3, Tahun 2017, h.183

® Hasil observasi awal peneliti pada tanggal 05 April 2021.



rendah. Dalam menjalani masa pandemi ini para siswa memiliki beberapa kesulitan.
Hal ini disebabkan karena kurangnya penguasaan teknologi, pembelajaran daring
yang dilakukan tersebut mengharuskan siswa untuk beradaptasi, karena selama ini
mereka bertemu dan dapat berinetarksi dengan lebih leluasa, namun saat
pembelajaran daring ini siswa memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan
perubahan baru yang juga berpengaruh pada kemampuan pemahaman materi serta
pembelajaran. Selain itu, pada masa pandemi ini siswa memiliki jangka waktu libur
yang belum bisa ditentukan kapan berakhir, sehingga hal tersebut juga memberikan
kejenuhan. Hal-hal tersebut yang membuat tingkat resiliensi siswa SMP Negeri 1
Karang Baru rendah.!® Hal menarik lain yang ditemukan dilokasi pada saat
melakukan observasi awal adalah, ada sebagian siswa SMP Negeri 1 Karang Baru
yang mudah beradaptasi dengan pembelajaran jarak jauh atau daring dan mereka
menyukai sistem pembelajaran tersebut.

Informasi tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya. seperti penelitian oleh Yuniarsih bahwa tidak semua
pelajar dan siswa terbiasa belajar melalui daring. Apalagi guru dan dosen masih
banyak belum mahir mengajar dengan menggunakan teknologi internet atau media
sosial terutama di berbagai daerah. Sehingga pada prosesnya dalam melakukan
pembelajaran ini tidak berjalan lancar seperti proses pembelajaran tatap muka dan
hal ini menyebabkan tingkat resiliensi siswa rendah.!! Penelitian Pratama, dkk

menjelaskan bahwa Perubahan model pembelajaran dari tatap muka menjadi daring

10 Hasil observasi awal peneliti pada tanggal 05 April 2021.

1 Nia Yuniarsih, Resiliensi Pelajar Terhadap Metode Pembelajaran Daring Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di Desa Sukaluyu Kecamatan Teluk Jambe Timur Kabupaten Karanwang,
Jurnal Konferensi Nasional Penelitian dan Pengabdian, Tahun 2021, h.3



ini tentunya akan menimbulkan stres akademik pada siswa dan menyebabkan siswa
susah mengatur emosinya.*?

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, memaparkan bahwa
kuatnya resiliensi berdampak pada siswa untuk bertahan dalam pembelajaran dan
melakukan hal yang positif serta mendorong seseorang untuk memiliki sikap dan
mendapatkan dukungan dari sekitar pada situasi pandemi, timbulnya resiliensi yang
baik bagi siswa akan berdampak pada kematangan emosi yang baik bagi mereka
sehingga nantinya akan berdampak positif terhadap hasil belajarnya. Sebab itu
penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Hubungan Kematangan
Emosi dengan Resiliensi Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 1

Karang Baru”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian inia dalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kematangan emosi masa pandemi siswa SMP Negeri 1
Karang Baru?
2. Bagaimana gambaran resiliensi masa pandemi siswa SMP Negeri 1 Karang
Baru ?
3. Adakah hubungan kematangan emosi dengan resiliensi siswa pada masa

pandemi di SMP Negeri 1 Karang Baru?

12 Rizki Nur Pratama, dkk, Regulasi Emosi Siswa Sekolah Menengah di Masa Pandemi
Covid-19, Jurnal Senikopa Tahun 2021, h.134



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui kematangan emosi masa pandemi siswa SMP Negeri 1
Karang Baru
Untuk mengetahui gambaran resiliensi masa pandemi siswa SMP Negeri 1
Karang Baru
Untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dengan resiliensi siswa pada

masa pandemi di SMP Negeri 1 Karang Baru

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi siswa

Informasi berharga bagi siswa tentang pentingnya kematangan emosi dan
resiliensi dalam diri siswa.
Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Bahan masukan bagi guru Bimbingan dan Konseling maupun bidang studi
dalam meningkatkan kematangan emos dan resiliensi siswa.
Bagi Peneliti

Sebagai wadah pengembangan berfikir dan penerapan ilmu

pengetahuan teoritis yang telah dipelajari di masa kuliah dan menambah

kesiapan dan wawasan penelitian



D. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari interpretasi yang salah dalam membatasi ruang lingkup

pembahasan dalam penelitian ini, perlu dijelaskan kata kunci (istilah) yang

terkandung dalam judul penelitian yaitu:

1.

Kematangan Emosi
Kematangan emosi adalah kapasitas seseorang untuk bereaksi dalam

berbagai situasi kehidupan dengan cara-cara yang lebih bermanfaat dan bukan
dengan cara-cara bereaksi seorang remaja. Orang-orang yang emosinya matang
mampu bereaksi dengan tepat terhadap tuntutan-tuntutan dari situasi tertentu.*®
Kematangan emosi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara siswa SMP
Negeri 1 Karang Baru dalam menghadapi situasi sekolah dengan lebih
bermanfaat pada masa pandemi. Kematangan emosi dalam penelitian ini
dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah, dengan
menggunakan rumus uji kecenderungan.
Resiliensi Siswa

Menurut Hendriani resiliensi merupakan hasil dari upaya mengelola
berbagai resiko (hal-hal yang tidak menyenangkan, hambatan persoalan, dan
konflik) dan bukan dari upaya untuk menghindari resiko-resiko tersebut.'*
Resiliensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara siswa SMP Negeri 1
Karang Baru dalam  menjalankan berbagai macam hal yang tidak

menyenangkan atau yang menghambat dirinya dalam proses belajar mengajar

24

13 Wardani, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 67
4Wiwin Hendriani, Resiliensi psikologi, (Jakarta Timur: Prenade media Group, 2018) h.



selama masa pandemi. Kriteria resiliensi juga dikategorikan menjadi tiga
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah, dengan menggunakan rumus uji
kecenderungan.
3. Masa Pandemi
Masa Pandemi adalah masa penyebaran penyakit baru ke seluruh
dunia. Beberapa pakar mempertimbangkan definisi berdasarkan penyakit yang
secara umum dikatakan pandemic dan mencoba mempelajari penyakit dengan
memeriksa kesamaan dan perbedaannya.’® Masa pandemi yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah masa penyebaran virus COVID-19

E. Kerangka Teori

Kematangan emosi adalah kesadaran yang mendalam terhadap kebutuhan-
kebutuhan, keinginan-keinginan, cita-cita, alam perasaannya serta pengintegrasian
sehingga mampu memberikan reaksi emosional yang stabil, tidak berubah-ubah
dari satu suasana hati ke suasana hati yang lain dan mampu menekan/mengontrol
emosi yang timbul secara baik walaupun pada situasi yang kurang menyenangkan.
Kematangan emosi sangat mempengaruhi pola perilaku remaja, karena kematangan
emosi menyebabkan remaja berperilaku realistis dan tidak gegabah dalam

mengambil keputusan.!®

15 Wandra, dkk, Wabah Corona Virus (COVID-19), Jurnal Inovasi Penelitian, Vol.2,
No.5, Tahun 2021, h. 1627

16 Indri Astuti, Hubungan Konsep Diri dengan Kematangan Emosi Remaja di Dukuh
Jetis, Kunden, Karanganom, Klaten, (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2012), h.
9.



Teori kematangan emosi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
kepada teori kematangan emosi Piaget, simana Piaget mendefinisikan kematangan
emosi sebagai kemampuan seseorang dalam mengontrol dan
mengendalikan emosinya secara baik, dalam hal ini individu yang emosinya sudah
matang tidak cepat terpengaruhi olah rangsangan atau stimulus baik dari dalam atau
luar dari dirinya sendiri.’

Menurut Rutter Resiliensi merupakan hasil dari upayah mengelolah
berbagai resiko (hal-hal yang tidak menyenangkan, hambatan persoalan,
dan konflik) dan bukan dari upaya untuk menghindari resiko-resiko tersebut.®
Menurut Greenr, dkk Resiliensi merupakan kemampuan untuk mengatasi rasa sakit
dan mentranformasi diri, atau kapasitas untuk memelihara kondisi diri agar tetap
berfungsi secara kompeten dalam menghadapi berbagai permasalahan hidup
misalnya kemiskinan dalam hidup.*®

Teori resiliensi yang digunakan adalah teori resiliensi Germezy, dimana
Germezy menjelaskan bahwa resiliensi sebagai kemampuan anak-anak yang
mampu bertahan dalam situasi penuh tekanan, disebut sebagai descriptive
labels yaitu menggambarkan anak-anak yang mampu berfungsi secara baik
walaupun mereka hidup dalam lingkungan buruk dan penuh tekanan. 2° Tekanan

yang dimaskud adalah tekanan yang dirasakan oleh siswa saat belajar rpada masa

7 1bid., h.10

1BWiwin Hendriani, Resiliensi psikologi, (Jakarta Timur: Prenade media Group, 2018) h.
24

Blbid,... h. 25

D1bid,... h. 36
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pandemi, contohnya tekanan yang dirasakan pada saat beradaptasi dengan cara
pembelajaran baru melalui jarak jauh, atau menggunakan aplikasi zoom meeting.
Hubungan kematangan emosi dan resiliensi pada masa pandemi merupakan
proses dimana siswa mampu mengontrol hal-hal yang tidak disukainya dengan
memunculkan aspek-aspek kematangan emosi, seperti siswa mengetahui akan
pentingnya belajar bagi dirinya, mampu beradaptasi dengan situasi belajar pada

masa pandemi, dan lain sebagainya.

. Kajian Terdahulu
Ada beberapa kajian terdahulu yang bersangkutan dengan penelitian yang akan

peneliti lakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Gregorius Reda Lete, Dkk, Hubungan Antara Harga Diri Dengan Resiliensi
Remaja Di Panti Asuhan Bukit Luhur Malang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan harga diri dengan resiliensi pada remaja di panti
asuhan Bhakti Luhur Malang, metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden sebanyak 24 (77%) respoden
memiliki harga diri kategori sedang dan lebih dari separuh responden sebanyak
20 (55%) memiliki resiliensi kategori tinggi. Uji Pearson Product Moment
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri
dengan resiliensi diri pada remaja di Panti Asuhan Bhakti Luhur Malang dengan
signifikansi dengan p-value = 0,020 < 0,05. Semakin tinggi harga diri remaja

maka semakin tinggi pula resiliensinya, sebaliknya semakin rendah harga diri
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maka semakin rendah pula resiliensinya. Peneliti selanjutnya diharapkan
diharapkan meneliti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga diri dan
resiliensi pada remaja. Remaja yang memiliki harga diri rendah akan cenderung
merasa bahwa dirinya tidak mampu dan berharga, sehingga tidak berani untuk
membangun hubungan sosial dengan lingkungannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif harga diri dengan resiliensi,
sehingga remaja yang mengalami kendala dalam menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi perlu untuk membangun hubungan yang baik dengan keluarga
dan teman sebaya, dengan cara terbuka terhadap permasalahan yang sedang
dialami dengan orang tua, meluangkan waktu untuk kumpul bersama dengan
orang tua, membuka diri dan mengembangkan rasa percaya diri untuk menjalin
hubungan dengan teman.?* Persamaan penelitian adalah sama-sama mengkaji
tentang resiliensi, perbedaan resiliensi yang penulis kaji adalah pada siswa SMP
dan dihubungkan dengan probematika belajar mandiri siswa pada masa
pandemi.

2. Abdul Rahim, Hubungan Antara Resiliensi dengan Motivasi Belajar. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan resiliensi dengan
motivasi belajar pada siswa SMAN 1 Long Ikis. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara resiliensi dengan

motivasi belajar siswa yaitu dengan nilai koefisien korelasi product moment

21 Gregorius Reda Lete, Dkk, Hubungan Antara Harga Diri Dengan Resiliensi Remaja
Di Panti Asuhan Bukit Luhur Malang, Jurnal Nursing News, 2019, Vol 4 Nol, h 20-28
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sebesar 0,611 dengan signifikansi 0,000. Pada hasil analisis korelasi parsial
didapatkan hasil bahwa faktor kontrol impuls, optimisme, kemampuan
menganalisa masalah, dan efikasi memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan tekun dalam mengahadapi tugas. Sedangkan faktor regulasi emosi,
empati, dan pencapaian tidak berkorelasi signifikan dengan tekun dalam
mengahadapi tugas. Pada faktor kontrol impuls, optimisme, dan pencapaian
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan ulet dalam menghadapi tugas.
Sedangkan faktor regulasi emosi, kemampuan menganalisa masalah, empati,
dan efikasi tidak berkorelasi signifikan dengan ulet dalam menghadapi tugas.
Pada faktor kontrol impuls, optimisme, efikasi dan pencapaian memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan senang bekerja mandiri. Sedangkan
faktor regulasi emosi, kemampuan menganalisa masalah, dan empati tidak
berkorelasi signifikan dengan senang bekerja mandiri. Berdasarkan dari hasil
penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa resiliensi dengan
motivasi belajar pada siswa terdapat hubungan yang sangat signifikan dengan
demikian semakin tinggi resiliensi maka semakin tinggi pula motivasi belajar
pada siswa SMAN 1 Long Ikis. Demikian juga sebaliknya, semakin rendah
resiliensi maka semakin rendah pula motivasi belajar pada siswa SMAN 1 Long
Ikis.?? Persamaan penelitian adalah sama-sama mengkaji tentang resiliensi,

perbedaan resiliensi yang dikaji oleh penelitian terdahulu dihubungkan dengan

22 Abdul Rahim, Hubungan Antara Resiliensi dengan Motivasi Belajar, Jurnal
Psikoborneo Tahun 2017, Vol. 5, No.3, h. 378
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motivasi belajar, sedangkan peneliti menghubungkannya dengan belajar
mandiri selama masa pandemi.

3. Zariatul Rahma, Hubungan Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Siwa
Di SMA Negeri 8 Banda Aceh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri siswa di SMA
Negeri 8 Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
uji korelasi kendall tau b. Indikator kematangan emosi yang digunakan dalam
penelituian ini meliputi kemandirian, kemampuan menerima kenyataan,
kemampuan beradaptasi, kemampuan merespon dengan tepat, merasa aman,
kemampuan berempati dan kemampuan mengatasi amarah. Sedangkan
indikator penyesuaian diri yang digunakan adalah penyesuaian pribadi dan
penyesuaian sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada siswa pada SMA
Negeri 8 Banda Aceh. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara
kematangan emosi dengan penyesuaian diri siswa adalah rendah. Hal ini
dikarenakan dipengaruhi faktor lainnya selain kematangan emosi dan
penyesuian diri yaitu kepercayaan diri dan konsep diri siswa yang rendah.??
Persamaan adalah sama-sama mengkaji tentang kematangan emosi, perbedaan
pada penelitian penulis kematangan emosi dikaji pada siswa SMP di masa

pandemi.

23 Zariatul Rahma, Hubungan Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Siwa Di
SMA Negeri 8 Banda Aceh, (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry, 2019), h.v
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G. Sistematika Penulisan

Menurut penulis untuk memudahkan pemahaman dalam setiap pembahasan
atau bab dari skripsi ini, maka penulis memberikan gambaran terhadap tahapan-
tahapan yang akan di uraikan dengan jelas melalui sistematika skripsi ini yang di
awali dengan pendahuluan:

Bab | merupakan pendahuluan, pembahasan dalam bab ini mengenai, latar
belakang masalah, rumusan masalah tujuan dan manfaat penelitian, penjelasan
istilah, kerangka teori, kajian terdahulu dan sistematika pembahasan.

Bab 11 ini akan menjelaskan tentang kajian teori kematangan emosi yang
terdiri dari pengertian kematangan emosi, aspek-aspek kematangan emosi,
karakteristik kematangan emosi, ciri-ciri dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kematangan emosi, dan pembahasan tentang resiliensi yang terdiri dari pengertian
resiliensi, aspek-aspek resiliensi, ciri-ciri individu yang resiliensi, karakteristik
individu yang memiliki resiliensi, faktor pembentuk resiliensi pada remaja, .

Bab I11 akan membahas tentang penjelasan mengenai pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional,
teknik dan instrument pengumpulan data.

Bab 1V berisi hasil penelitian mengenai hubungan resiliensi dengan
kematangan emosi siswa SMP Negeri 1 Karang Baru masa pandemi.

Bab V bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari analisis data

yang berkaitan dengan penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Kematangan Emosi Masa Pandemi Siswa SMP Negeri 1 Karang
Baru
Untuk gambaran kematangan emosi masa pandemi siswa SMP Negeri 1
Karang Baru, penulis menyebarkan angket kepada siswa kelas X sesuai dengan
kriteria sampel penelitian yang telah ditetapkan. Setelah melakukan penyekoran
terhadap hasil angket masing-masing siswa, selanjutnya memberikan kategori
tinggi, sedang, rendah untuk mengetahui gambaran kematangan emosi siswa
tersebut. Adapun kriteria pengelompokkan berdasarkan skor rata-rata (x) dan
simpangan baku (s). Setelah melakukan perhitungan skor angket, diperoleh rata-
rata kematangan emosi siswa sebesar 58,42 dan simpangan baku sebesar 8,01.
Setelah melakukan penyekoran terhadap hasil angket masing-masing siswa,
selanjutnya memberikan kategori tinggi, sedang, rendah untuk mengetahui
gambaran kematangan emosi siswa pada masa pandemi tersebut. Adapun Kriteria
pengelompokkan dihitung berdasarkan rumus uji kecenderungan yang dapat dilihat
pada Tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1. Kriteria Pengelompokkan Resiliensi Siswa

Kelompok Kemampuan Kriteria
Tinggi Skor>x+s
Sedang X-s<Skor< x+s
Rendah Skor< x-s

Selanjutnya kategori yang digunakan untuk menentukan kematangan

emosi siswa dapat dilihat pada Tabel 4.2. be rikut.

49
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Tabel 4.2. Kriteria Kematangan Emosi Siswa

Kelompok Kemampuan Kriteria
Tinggi Skor > 66,43
Sedang 50,41 < Skor < 66,43
Rendah Skor < 50,41

Selanjutnya penulis mengelompokkan hasil angket berdasarkan kategori
tersebut, lalu menghitung persentase (%) set iap kategori menggunakan rumus

sebagai berikut.

Jumlah Bagian

1 0,
Jumlah Total % 100%

p(%) =

Gambaran kematangan emosi masa pandemi siswa SMP Negeri 1 Karang
Baru, dapat dilihat pada Tabel 4.3. berikut ini.
Tabel 4.3.

Gambaran Kematangan Emosi Masa Pandemi Siswa
SMP Negeri 1 Karang Baru

Kriteria Frekuensi Persentase
Tinggi 16 11,9 %
Sedang 99 73,9 %
Rendah 19 14,2 %

Total 134 100 %

Berdasarkan Tabel 4.2. di atas terlihat bahwa kematangan emosi masa
pandemi siswa SMP Negeri 1 Karang Baru dengan kategori tinggi sebanyak 16
siswa (11,9%), siswa dengan kematangan emosi sedang sebanyak 99 siswa (73,9%)
dan siswa dengan kematangan emosi rendah sebanyak 19 siswa (14,2%). Selain itu
terlihat bahwa kematangan emosi siswa didominasi oleh kategori sedang.

Selanjutnya gambaran kematangan emosi siswa tersebut dapat juga dilihat

pada Gambar 4.1. berikut ini.
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Gambar 4.1. Gambaran Kematangan Emosi Masa Pandemi Siswa
SMP Negeri 1 Karang Baru

Berdasarkan tabel dan gambar tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
gambaran kematangan emosi masa pandemi siswa SMP Negeri 1 Karang Baru yaitu
siswa dengan kematangan emosi tinggi sebanyak 16 siswa (11,9%), siswa dengan
kematangan emosi sedang sebanyak 99 siswa (73,9%) dan siswa dengan
kematangan emosi rendah sebanyak 19 siswa (14,2%). Selain itu terlihat bahwa
kematangan emosi siswa didominasi oleh kategori sedang

Selanjutnya penulis menghitung persenan kematangan emosi siswa
berdasarkan sub variabel, perhtiungannya adalah sebagai berikut.

_Jlh Pernyataan Indikator
~ Total Pernyataan Angket

X Total % pada setiap kategori

Hasil perhitungan kematangan emosi masa pandemi siswa SMP Negeri 1
Karang Baru berdasarkan sub variabel atau indikator, dapat dilihat pada Tabel 4.4.

berikut ini.
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Tabel 4.4.
Gambaran Kematangan Emosi Masa Pandemi Siswa
SMP Negeri 1 Karang Baru Berdasarkan

Sub Variabel
] Indikator dalam Persen Total
Kategori 1 > 3 4 5 %
Tinggi 2,38 2,38 2,38 2,38 2,38 11,90
Sedang 14,78 14,78 14,78 14,78 14,78 73,90
Rendah 2,84 2,84 2,84 2,84 2,84 14,20
Total 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 | 100,00
Keterangan

Sub Variabel 1 : Penerimaan Diri
Sub Variabel 2 : Implusif
Sub Variabel 3 : Mengontrol Diri
Sub Variabel 4 : Cara Berpikir Objektif
Sub Variabel 5 : Bertanggung Jawab

Berdasarkan tabel 4.4. di atas, terlihat bahwa tingkat kematangan emosi
siswa pada kategori tinggi sebesar 11,90%. Selanjutnya setiap sub variabel
kematangan emosi pada kategori tinggi diperoleh sebanyak 2,38%. tingkat
kematangan emosi siswa pada kategori sedang sebesar 73,90%. Selanjutnya setiap
sub variabel kematangan emosi pada kategori sedang diperoleh sebanyak 14,78%.
Tingkat kematangan emosi siswa pada kategori rendah sebesar 14,20%.
Selanjutnya setiap sub variabel kematangan emosi pada kategori rendah diperoleh
sebanyak 2,84%. Adapun total persenan untuk sub variabel penerimaan diri sebsar

20%, Implusif sebesar 20%, Mengontrol diri sebesar 20%, cara berpikir objektif

sebesar 20% dan sub variabel bertangung jawab sebesar 20%.
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B. Gambaran Resiliensi Masa Pandemi Siswa SMP Negeri 1 Karang Baru
Untuk mengetahui gambaran resiliensi pasa masa pandemi siswa SMP
Negeri 1 Karang Baru, peneliti menyebarkan angket kepada siswa kelas X sesuai
dengan kriteria sampel penelitian. Perhitungan besarnya ukuran sampel dilakukan
dnegan menggunakan rumus Taro Yamane dikutip Rakhmat (dalam Riduwan)

sebagai berikut.

_ N
"TI¥(Nxe?)
Keterangan :
n : Ukuran sampel
N . Ukuran Populasi
e . error level (tingkat kesalahan)

Setelah melakukan perhitungan diperoleh jumlah total sampel sebanyak
134 siswa dengan pembagian sebagai berkut. Dengan pembagian sampel seperti
yang dijelaskan pada tabel 3.2. halaman 40.

Setelah melakukan penyekoran terhadap hasil angket masing-masing
siswa, selanjutnya memberikan kategori tinggi, sedang, rendah untuk mengetahui
gambaran resiliensi siswa pada masa pandemi tersebut. Adapun Kriteria
pengelompokkan resiliensi siswa menggunakan rumus uji kecenderungan yang
dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini :

Tabel 4.5. Kriteria Pengelompokkan Resiliensi Siswa

Kelompok Kemampuan Kriteria
Tinggi Skor>x+s
Sedang X-s<Skor< x+s
Rendah Skor< x-s
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Adapun rata-rata resiliensi siswa sebesar 50,41 dan simpangan baku
resiliensi diperoleh sebesar 6,89. Selanjutnya kategori yang digunakan untuk
menentukan resiliensi siswa dapat dilihat pada Tabel 4.6. berikut.

Tabel 4.6. Kriteria Resiliensi Siswa

Kelompok Kemampuan Kriteria
Tinggi Skor > 57,30
Sedang 43,53 < Skor < 57,30
Rendah Skor < 43,53

Gambaran resiliensi pasa masa pandemi siswa SMP Ngeri 1 Karang Baru,
dapat dilihat pada Tabel 4.7. berikut ini.
Tabel 4.7.

Gambaran Resiliensi Pasa Masa Pandemi Siswa
SMP Ngeri 1 Karang Baru

Kriteria Frekuensi Persentase
Tinggi 20 14,6 %
Sedang 101 75,4 %
Rendah 13 10 %

Total 134 100 %

Selanjutnya penulis mengelompokkan hasil angket berdasarkan kategori
tersebut, lalu menghitung persentase (%) setiap kategori menggunakan rumus
sebagai berikut.

%) _ Jumlah Bagian % 100%
pive) = Jumlah Total 0

Berdasarkan Tabel 4.5. di atas terlihat bahwa resiliensi siswa dengan
kategori tinggi sebanyak 20 siswa (14,6%), siswa dengan resiliensi sedang
sebanyak 101 siswa (75,4%) dan siswa dengan resiliensi rendah sebanyak 13 siswa

(10%). Selain itu terlihat bahwa resiliensi siswa didominasi oleh kategori sedang.
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Selanjutnya resiliensi siswa tersebut dapat juga dilihat pada Gambar 4.2.

berikut ini.

80.00% Sedang,

70.00%

60.00%

50.00%

40.00%

30.00% Tinggi,

20.00% 14.90%

10.00%
0.00%

Rendah, 10%

Frekuensi

Gambar 4.2. Gambaran Resiliensi Pasa Masa Pandemi Siswa
SMP Ngeri 1 Karang Baru

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa gambaran resiliensi
pasa masa pandemi siswa SMP Negeri 1 Karang Baru adalah, siswa dengan
kategori tinggi sebanyak 20 siswa (14,6%), siswa dengan resiliensi sedang
sebanyak 101 siswa (75,4%) dan siswa dengan resiliensi rendah sebanyak 13 siswa
(10%). Selain itu terlihat bahwa resiliensi siswa didominasi oleh kategori sedang.

Selanjutnya penulis menghitung persenan resiliensi siswa berdasarkan sub

variabel, perhitungannya adalah sebagai berikut.

_ Jlh Pernyataan Indikator
~ Total Pernyataan Angket

X Total % pada setiap kategori

Hasil perhitungan resiliensi masa pandemi siswa SMP Negeri 1 Karang
Baru berdasarkan sub variabel atau indikator, dapat dilihat pada Tabel 4.7. berikut

ini.
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Tabel 4.8.
Gambaran Resiliensi Masa Pandemi Siswa
SMP Negeri 1 Karang Baru Berdasarkan

Sub Variabel
] Indikator dalam Persen Total
Kategori 1 5 3 4 5 %
Tinggi 2,92 2,92 3,89 1,95 2,92 14,60
Sedang 15,08 15,08 20,11 10,05 15,08 75,40
Rendah 2,00 2,00 2,67 1,33 2,00 10,00
Total 20,00 20,00 26,67 13,33 20,00 | 100,00
Keterangan

Sub Variabel 1 : Regulasi Emosi
Sub Variabel 2 : Kontrol Emosi
Sub Variabel 3 : Kemampuan Menganalisi Masalah
Sub Variabel 4 : Empati
Sub Variabel 5 : Pencapaian

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa tingkat resiliensi siswa pada
kategori tinggi sebesar 14,60%. Selanjutnya sub variabel 1, 2 dan 5 memperoleh
persenan yang sama yaitu sebesar 2,92%, sedangkan sub variabel 3 sebesar 3,89%
dan sub variabel 4 sebesar 1,95%. Tingkat resiliensi siswa pada kategori sedang
sebesar 75,40%. Sub variabel 1, 2 dan 5 memperoleh persenan yang sama yaitu
sebesar 15,08%, sedangkan sub variabel 3 sebesar 20,11% dan sub variabel 4
sebesar 10,05%. Tingkat resiliensi siswa pada kategori rendah sebesar 10,00%. Sub
variabel 1, 2 dan 5 memperoleh persenan yang sama yaitu sebesar 2%, sedangkan
sub variabel 3 sebesar 2,67% dan sub variabel 4 sebesar 1,3%. Adapun total
perolehan resiliensi sub variabel regulasi emosi, kontrol emosi dan pencapaian

masing-masing memperoleh nilai sebesar 20%, sub variabel kemampuan

menganalisis masalah sebesar 26,67% dan sub variabel empati sebesar 13,33%.
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C. Hubungan Kematangan Emosi Dengan Resiliensi Siswa Pada Masa Pandemi

Di SMP Negeri 1 Karang Baru

Selanjutnya peneliti akan mencari hubungan kematangan emosi dengan

resiliensi siswa pada masa pandemi di SMP Negeri 1 Karang Baru. Sebelum

melakukan uji hipotesis penelitian, terlebih dahulu penulis melakukan uji prasarat

penelitian yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas.

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogrov-Smirnov

dengan bantuan software SPSS, kaidah keputusan sebagai berikut :

1. Jika signifikansi > dari 0.05 maka data berdistribusi normal

2. Jika signifikansi < dari 0.05 maka data tidak berdistribusi normal

Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan

pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.9.
Hasil Uji Normalitas Data
‘ Resiliensi ‘ Kegfgca)gigan
N \ 134 134
Normal Parameters? Mean \ 50.2687| 58.3134
Std. Deviation \ 6.88593| 8.00697
Most Extreme Differences | Absolute \ 073 .080
Positive \ .066| 031
Negative \ -.073| -.080
Kolmogorov-Smirnov Z \ 843 930
Asymp. Sig. (2-tailed) \ A476| 352

Berdasarkan Tabel 4.6. di atas, terlihat bahwa nilai sig untuk variabel

kematangan emosi, diperoleh hasil nilai sig. sebesar 0,352, dimana nilai tersebut

juga lebih dari 0,05 (0,352 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

kematangan emosi berdistribusi normal. Selanjutnya nilai sig resiliensi sebesar
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0,476, hal ini berarti nilai sig. lebih besar dari 0,05 (0,476 > 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel resiliensi juga berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel penelitian
mempunyai signifikansi lebih besar dari 0.05 pada (sig > 0.05), shingga dapat
disimpulkan bahwa semua data variabel penelitian berdistribusi normal.
Normalitas data variabel kematangan emosi dan resiliensi juga dapat dilihat

pada Gambar 4.3. berikut ini.
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Gambar 4.3.
Grafik Normal P-Plot
Kematangan Emosi Manajemen dan Resiliensi

o
o

2. Uji Linieritas
Pengujian normalitas menggunakan bantuan software SPSS. Kriteria yang
digunakan yaitu sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikansi dari deviation from linierity > alpha (0,05) maka nilai
tersebut linier
b. Jika nilai signifikansi dari deviation from linierit y < alpha (0,05) maka nilai
tersebut linier

Hasil uji linieritas pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4.7. berikut.
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Tabel 4.10.
Hasil Uji Linieritas

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kematangan |Between |(Combined) | 4922.974 30| 164.099  4.690 .000
Eg?ﬁ'e:s' Groups L inearity 3799.080) 1) 3799.080 108.579  .000
Eg\rﬂalfli%r;arity 1123893 29| 38755 1108 .344

Within Groups 3603.862  103|  34.989

Total 8526.836|  133| |

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas diperoleh nilai signifikansi 0,344 lebih besar
dari 0,05 (0,344 > 0,05), yang artinya terdapat hubungan linear secara signifikan
antara variabel kematangan emosi terhadap resiliensi. selanjutnya karena uji
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas dan uji linieritas telah terpenuhi dapat
dilakukan uji hipotesis. Normalitas data variabel kematangan emosi dan

resiliensi juga dapat dilihat pada Gambar 4.4. berikut ini.
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Gambar 4.4.
Grafik Normal P-Plot Uji Linieritas
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3. Uji Regresi Sederhana
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan variabel independen dan
variabel dependen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan

atau penurunan. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.11. berikut.

Tabel 4.11.
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error ‘ Beta t Sig.
1 |(Constant) 16795  3.280 | 5120 .000
Kematangan
. 574 .056 .667|10.299| .000
Emosi
a. Dependent Variable: Resiliensi

Sumber : Data yang diolah dari SPSS 20, 2022
Berdasarkan Tabel 4.8. di atas ditunjukkan sebagai berikut :
Y = 16,795 + 0,574 (X)

Koefisien regresi untuk variabel kematangan emosi (X) sebesar 0,574.
Koefisien regresi variabel kematangan emosi (X) bernilai positif artinya pada
saat nilai resiliensi (YY) naik maka nilai kematangan emosi juga akan mengalami
peningkatan. Begitu pula pada saat nilai resiliensi turun maka nilai variabel
kematangan emosi juga akan mengalami penurunan. Kenaikan nilai resiliensi
sebesar 1 poin akan meningkatkan kematangan emosi sebesar 0.574 poin dan
sebaliknya, penurunan nilai resiliensi sebesar 1 point akan menurunkan

kematangan emosi sebesar 0,574 poin.
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4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian ini menguji pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik analisis
regresi sederhana karena menjelaskan variabel bebas terhadap variabel terikat.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha : Ada hubungan yang signifikan kematangan emosi dengan resiliensi
pada masa pandemi siswa SMP Negeri Karang Baru
Ho : Tidak Ada hubungan yang signifikan kematangan emosi dengan
resiliensi pada masa pandemi siswa SMP Negeri Karang Baru
a. Ujit (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh hubungan variabel
independen (kematangan emosi) secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen (resiliensi) yang berarti berpengaruh signifikan
jika nilai probabilitas yang dihitung < 0,05 (signifikan yang ditetapkan).
Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 4.12.
Hasil Uji Parsial

Unstandardized ‘ Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) 16.795 3.280) | 5120, .000
Eﬁ:g:ita”ga” 574 056 667/10.299 000
a. Dependent Variable: Resiliensi | |

Sumber : Data yang diolah dari SPSS 20, 2022
Berdasarkan Tabel 4.12. di atas, secara parsial bahwa kematangan

emosi memperoleh nilai thiwung Sebesar 10,299 (positif) dan nilai probabilitas
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yang dihitung 0,000 < 0,05 probabilitas yang ditetapkan, berarti
berpengaruh signifikan dan menerima Ha, maka variabel kematangan emosi
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan resiliensi pada masa

pandemi siswa SMP Negeri Karang Baru.

b. Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) vyaitu mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerengkan variasi variabel terikat
(kematangan emosi). Koefisien determinasi dalam penelitian ini
menggunakan nilai R Square. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat
pada Tabel 4.13 sebagai berikut.

Tabel 4.13.
Sederhana Hasil Uji Determinasi (R?)

| Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .6672 .446] .441\ 5.14677
a. Predictors: (Constant), Kematangan Emosi

Sumber : Data yang diolah dari SPSS 20, 2022

Pada Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar

0,446 yang berarti bahwa 46,6% variasi nilai resiliensi yang ditentukan oleh

variabel kematangan emosi yang berpengaruh terhadap resiliensi.

Sedangkan sisanya 53,4,% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model persamaan tersebut di atas.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang

signifikan kematangan emosi dengan resiliensi pada masa pandemi siswa SMP
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Negeri Karang Baru, hal ini berdasarkan nilai thiung Yang diperoleh sebesar
10,299 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0,000 < 0,05 probabilitas

yang ditetapkan.

D. Pembahasan

Selanjutnya peneliti akan membahas terkait hasil penelitian yang telah
didapatkan, berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa ada hubungan yang signifikan
kematangan emosi dengan resiliensi pada masa pandemi siswa SMP Negeri Karang
Baru.

Kematangan emosi adalah kemampuan untuk mengekspresikan perasaan
yang ada dalam diri secara yakin dan berani yang diimbangi dengan pertimbangan
akan perasaan dan keyakinan individu lain. maka asumsi peneliti bahwa
kematangan emosi adalah suatu kondisi emosional dimana tingkat kedewasaan
individu yang terkendali, tidak kekanak-kanakan, amarah yang meluap-luap, dan
mampu mengungkapkan emosi sesuai kondisi yang mana individu dapat menilai
situasi secara kritis sebelum bereaksi secara emosional dan peduli terhadap
perasaan orang lain. Seseorang yang telah matang emosinya memiliki kekayaan dan
keanekaragaman ekspresi emosi, ketepatan emosi dan kontrol emosi. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh bahwa kematangan emosi masa pandemi siswa SMP
Negeri 1 Karang Baru yaitu siswa dengan kematangan emosi tinggi sebanyak 16
siswa (11,9%), siswa dengan kematangan emosi sedang sebanyak 99 siswa (73,9%)
dan siswa dengan kematangan emosi rendah sebanyak 19 siswa (14,2%). Selain itu

terlihat bahwa kematangan emosi siswa didominasi oleh kategori sedang.
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Terlihat bahwa kematangan emosi siswa sanga beragam, kematangan
emosi yang rendah pada siswa dapat berdampak pada kurangnya konsentrasi saat
pelajaran berlangsung. Hal tersebut dipicu oleh beberapa hal, salah satunya adalah
pandemi Covid-19 yang membatasi siswa bergerak dan melakukan aktifitas,
kondisi dengan keaadan pandemi Covid-19 tersebut membuat siswa tidak bisa
melakukan kegiatan belajar secara langsung disekolah, tidak bisa bertemu dengan
teman-temannya untuk melakukan aktifitas sekolah secara bersama-sama. Hal ini
membuat para siswa jenuh, belum lagi tugas yang sangat padat, dan penjelasan yang
diberikan oleh guru sangat-sangat terbatas dengan menggunakan cara daring.
Semua hal tersebut memberikan dampak negatif bagi siswa hingga menyebabkan
mereka tidak dapat mengontrol emosinya dengan baik.

Seorang remaja yang matang emosinya, akan meledakkan emosinya pada
saat yang tepat dan waktu yang tepat pula. Bila seorang remaja memiliki emosi
yang stabil, maka ia mampu mengadakan kompromi atau beradaptasi terhadap
sesuatu yang diinginkan dengan fakta yang ada sehingga dapat menghadapi
masalah dengan tenang. Sebaliknya remaja yang tidak memiliki kematangan emosi
yang baik, tidak dapat mengontrol emosi secara lebih dan bagaimana caranya
mengekspresikan emosi dengan cara-cara yang dapat diterima didalam
lingkungannya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa resiliensi pasa masa pandemi
siswa SMP Negeri 1 Karang Baru adalah, siswa dengan kategori tinggi sebanyak
20 siswa (14,6%), siswa dengan resiliensi sedang sebanyak 101 siswa (75,4%) dan

siswa dengan resiliensi rendah sebanyak 13 siswa (10%). Selain itu terlihat bahwa
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resiliensi siswa didominasi oleh kategori sedang. Sikap resiliensi ini sangat
dibutuhkan oleh siswa pada saat mereka belajar, terkhusus pada masa Pandemi
Covid-19. Siswa yang memiliki resiliensi yang tinggi akan lebih optimis dan
percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah menjadi lebih baik. Hasil penelitian
Setiantanti menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
resiliensi siswa terhadap prestasi belajar.

Seseorang yang memiliki ketangguhan atau resiliensi akan menggunakan
keterampilan yang berkembang dalam dirinya dengan bauk sehingga dapat
menolong individu tersebut mengendalikan emosi, perhatian, dan perilaku.
Individu yang tidak memiliki regulasi emosi yang teratur akan mempunyai emosi
yang negatif, yang ditunjukkan dengan sikap atau perilaku mudah marah, mudah
cemas, dan sulit mempertahankan hubungan yang akrab dengan orang lain dan
menjaga kesehatan fisik. Keberagaman tingkat resiliensi pada siswa SMP Negeri 1
Karang Baru selama masa Pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa masih ada siswa
yang belum memiliki tingkat resiliensi yang baik.

Masa pandemi Covid-19 adalah salah satu penyebab rendahnya resiliensi
siswa, kejenuhan siswa dengan keadaan selama masa pandemi menyebabkan
mereka tidak bisa berkonsentrasi, tidak teliti dalam mengerjakan tugas, tidak
mampu menghadapi masalah belajar dengan baik, merasa tidak aman belajar
dikarenakan keadaan, belum lagi tugas belajar yang sangat banyak membuat
mereka lelah dan akhirnya mempengaruhi kematangan emosi mereka.

Kematangan emosi siswa juga akan mempengaruhi resiliensinya.

Kematangan emosi yang baik akan dapat menumbuhkan sikap resiliensi yang baik
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pula, begitu sebaliknya, siswa yang tidak memiliki kematangan emosi yang baik
maka resiliensinya juga tidak akan baik. ERsiliensi digunakan untuk
menggambarkan fenomena seperti kekebalan, ketangguhan dan kekuatan. Karena
dalam proses menjadi resilien tercakup pengenalan perasaan sakit, perjuangan dan
penderitaan. Resiliensi adalah sebuah ketrampilan untuk melejit dan
mengembangkan kompetensi sosial, metakognitif, otonomi, dan pemahaman
tentang tujuan dan masa depan yang dimiliki setiap manusia, baik anak-anak,
remaja, ataupun orang dewasa yang berupa kekebalan, ketangguhan dan kekuatan
untuk bertahan pada situasi beresiko tinggi yang dapat menyebabkan trauma dan
tekanan (adversity).

Salah satu faktor pembentuk resiliensi adalah kematangan emosi.
kematangan emosi memunculkan resiliensi seseorang. Regulasi emosi atau
pengendalian emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang meskipun berada di
bawah tekanan individu yang mempunyai resilien yang baik akan menggunakan
kemampuan positifnya untuk membantu mengontrol emosi, memusatkan perhatian
dan perilaku, mengatasi rasa cemas sedih atau marah sehingga masalah yang di
alami dapat cepat diselesaikan karena situasi yang tenang. Seseorang yang
mengalami kesulitan dalam dalam mengendalikan emosi, akan cenderung kurang
efektif ketika menghadapi masalahnya. Sehingga permasalahannya pula tidak dapat
diselesaikan secara efektif yang kemudian berimbas pada sulitnya mempertahankan
atau membangun hubungan dengan orang lain dan sulit berkonsentrasi dalam

pekerjaan.
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Kajian penelitian penulis yaitu kematangan emosi dan resiliensi
berhubungan dengan bimbingan dan konseling, karena kematangan emosi dan
resiliensi merupakan salah satu bentuk penguatan dalan diri siswa, dan salah satu
fungsi bimbingan konseling adalah memberikan penguatam kepada siswa.
Hubungan kematangan emosi dan resiliensi sangat erat dengan keilmuan bimbingan
konseling terutama bagi siswa dalam upaya membantu perkembangan siswa
menjadi lebih baik, kematangan emosi dan resiliensi dianggap sebagai kekuatan
dasar yang menjadi fondasi dari semua karakter positif dalam membangun kekuatan
emosional dan psikologis seseorang.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya,
seperti penelitian oleh Zariatul Rahma, yang menunjukkan bahwa ada hubungan
positif antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada siswa pada SMA
Negeri 8 Banda Aceh. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara
kematangan emosi dengan penyesuaian diri siswa adalah rendah. Hal ini
dikarenakan dipengaruhi faktor lainnya selain kematangan emosi dan penyesuian
diri yaitu kepercayaan diri dan konsep diri siswa yang rendah. Kemudian penelitian
Abdul Rahim, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara resiliensi dengan motivasi belajar siswa yaitu dengan nilai koefisien korelasi

product moment sebesar 0,611 dengan signifikansi 0,000.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait dengan “Hubungan

Kematangan Emosi dengan Resiliensi Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP

Negeri 1 Karang Baru,” kemudian telah dihasilkan beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1.

3.

Gambaran kematangan emosi masa pandemi siswa SMP Negeri 1 Karang Baru
yaitu siswa dengan kematangan emosi tinggi sebanyak 16 siswa (11,9%), siswa
dengan kematangan emosi sedang sebanyak 99 siswa (73,9%) dan siswa dengan
kematangan emosi rendah sebanyak 19 siswa (14,2%). Selain itu terlihat bahwa
kematangan emosi siswa didominasi oleh kategori sedang

Gambaran resiliensi pasa masa pandemi siswa SMP Negeri 1 Karang Baru
adalah, siswa dengan kategori tinggi sebanyak 20 siswa (14,6%), siswa dengan
resiliensi sedang sebanyak 101 siswa (75,4%) dan siswa dengan resiliensi
rendah sebanyak 13 siswa (10%). Selain itu terlihat bahwa resiliensi siswa
didominasi oleh kategori sedang.

Ada hubungan yang signifikan kematangan emosi dengan resiliensi pada masa
pandemi siswa SMP Negeri Karang Baru, hal ini berdasarkan nilai thiung Yang
diperoleh sebesar 10,299 (positif) dan nilai probabilitas yang dihitung 0,000 <

0,05 probabilitas yang ditetapkan.
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B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Diharapkan siswa dapat terus meningkatkan kematangan emosinya karena
hal ini mempengaruhi resiliensi mereka dan berdampak terhadap prestasi
belajar mereka.
2. BagiGuru
Diharapkan guru juga ikut mengambil andil dalam hal menumbuhkan
sikap kematangan emosi dan resiliensi siswa, agar hal tersebut dapat membuat
siswa belajar lebih nyaman apalagi dimasa Pandemi Covid-19, selain itu hal ini
juga mempengaruhi hasil belajar mereka kelak.
3. Bagi Orang Tua
Diharapkan orang tua juga dapat mengambil andil dalam menumbuhkan
sikap kematangan emosi dan resiliensi siswa, karena salah satu faktor yang
memepengaruhi sikap resiliensi dan kematangan emosi adalah orang tua.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih
maksimal, misalkan dengan menambahkan variabel X atau yang mempengaruhi
variabel resiliensi, selain itu juga diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mengambil sampel lebih besar dan dapat mengambil lokasi penelitian lebih dari

1 lokasi.
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